Analisis Pendanaan, Pajak PP No 46 Tahun 2013 dan PSAK No







      Setelah melakukan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan dari 
penelitian ini. Adapun beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara lain 
adalah: 
1. Pendanaan SandalStuff Modal yang digunakan SandalStuff untuk 
menjalankan usahannya hanya modal dari pemilik saja dan tidak 
ada pendanaan eksternal seperti bantuan dana dari pemerintah untuk 
E-Commerce seperti SandalStuff.  
2. PP Nomor 46 Tahun 2013 merupakan peraturan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah dan wajib bagi E-Commerce SandalStuff untuk 
mematuhinya. Jika dilihat, E-Commerce SandalStuff tidak patuh 
sebab belum membayarkan pajak sesuai dengan PP Nomor 46 
Tahun 2013 
3. Beberapa kendala di SandalStuff antara lain mengenai pendanaan 
USO untuk E-Commerce yang baru merintis usahanya. Serta 
pemasaran produk di SandalStuff terbatas hanya melalui media 
sosial saja 
4. Dalam hal pengakuan pendapatan E-Commerce SandalStuff metode 
pengakuan pendapatan yang digunakan E-Commmerce SandalStuff 
belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Seharusnya E-
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Commerce SandalStuff mengakui pendapatannya dengan metode 
Accrual Basis. Dalam hal pengukuran pendapatan E-Commerce 
SandalStuff menggunakan nilai wajar sebagai ukuran dalam 
mengukur pendapatannya. Hal ini pada dasarnya telah sesuai 
dengan ketentuan menurut PSAK Nomor 23 yang menyatakan 
bahwa pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang 





B. Saran  
     Dari hasil evaluasi, penulis mencoba memberikan saran-saran berbagai 
hal yang dianggap perlu dalam batas kemampuan penulis, yaitu : 
1. Seharusnya, E-Commerce SandalStuff memiliki pendanaan 
eksternal selain pendanaan dari modal pemilik. Pedanaan eksternal 
sangat dibutuhkan E-Commerce untuk mengembangkan bisnisnya 
jauh lebih baik lagi.  
2. Seharusnya, E-Commerce SandalStuff membayar pajaknya  sesuai 
denga ketentuan PP Nomor 46 Tahun 2013 sebesar 1% dari 
peredaran bruto 
3. Seharusnya E-Commerce SandalStuff mengakui pendapatannya 
dengan metode Accrual Basis. pengakuan pendapatan E-
Commerce SandalStuff seharusnya harus sesuai Standar Akuntansi 
Keuangan.  
4. Diharapkan, E-Commerce SandalStuff memiliki website sendiri 
Supaya tidak tergantung dari media sosial Instagram saja. 
 
      
 
 
 
